
 

BAB V 

PENUTUP 

Uraian pada bab V ini akan mengakhiri seluruh pembahasan dalam tesis ini. 

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran atas seluruh uraian komunitas 

interkultural dalam natas bate labar pada masyarakat kampung Timung dan 

relevansinya bagi dialog interkultural dalam Gereja Katolik.  

5.1 Kesimpulan 

 Sebagai makhluk sosial, manusia selalu dipanggil untuk hidup bersama 

dengan orang lain. Dalam kehidupan bersama dengan yang lain, manusia akan 

berjumpa dengan keberagaman atau kemajemukan. Hidup dalam keberagaman 

menuntut setiap pribadi untuk saling menerima sekaligus membangun respek, 

menghargai dan mengakui keberadaan orang lain.  

 Pertanyaan mendasarnya adalah bagaimana orang bersikap atau 

membangun relasi di tengah keberagaman atau perbedaan-perbedaan yang ada? 

Dalam kenyataannya tidak semua orang menerima dan menghayati keberagaman 

sebagai sesuatu kekayaan yang perlu disyukuri. Beberapa pihak bahkan mengutuk 

keberagaman sebagai sumber petaka atau konflik bagi kehidupan bersama. 

Pandangan seperti ini akan berdampak pada adaya konflik kekerasan dan 

diskriminasi terhadap budaya lain. Munculnya konflik, kasus dan kerusuhan 

antarbudaya lahir dari lemahnya saling menerima, menghargai dan mengaku 

keberadaan orang lain, suku-suku lain, dan budaya-budaya lain.  

 Sikap yang perlu diambil oleh setiap orang ketika berhadapan dengan fakta 

keberagaman adalah adanya kerendahan hati untuk berdialog. Artinya, dialog 

demikian mengandaikan orang sudah mendalami segala aspek dalam budayanya 

sendiri sekaligus mampu membangun sikap menerima kritikan atas budayanya 

sendiri. Dengan adanya dialog seseorang akan dimampukan untuk melihat dan 
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menilai aspek-aspek tertentu dalam budaya orang lain sekaligus mampu menerima 

dan mengakui keberadaan kebudayaan orang lain. Membangun dialog antar budaya 

adalah sebuah sikap dasar yang harus ada dalam sebuah komunitas interkultural. 

 Komunitas interkultural adalah sekelompok masyarakat yang tinggal di 

dalam sebuah wilayah tertentu dengan memiliki keanekaragaman budaya (suku, 

agama, etnis dan RAS) serta berkomitmen untuk saling memahami dan memberi 

rasa hormat terhadap satu sama lain. Di dalam komunitas demikian akan terbentuk 

relasi timbal balik dan interaksi positif antara pribadi atau kelompok yang memiliki 

kebudayaan, pola pikir, dan cara pandang yang berbeda. Di dalam komunitas 

interkultural setiap individu atau kelompok harus mampu melihat segala perbedaan 

sebagai sebuah kekayaan. Setiap orang dituntut untuk saling menghargai dan 

menerima satu sama lain. Kehadiran orang lain dengan segala kekhasan dan 

keunikannya tidak boleh dianggap dan dipahami sebagai sebuah ancaman tetapi 

harus diterima dan dirangkul sebagai pribadi yang bermartabat.  

 Komunitas interkultural dapat digambarkan dalam natas bate labar pada 

masyarakat kampung Timung. Secara lebih luas natas bate labar dipahami sebagai 

ruang perjumpaan antar pribadi atau individu. Sebuah perjumpaan setiap individu 

yang datang dari latar belakang suku yang berbeda. Dalam natas bate labar setiap 

pribadi dengan identitasnya masing-masing bertemu dengan indentitas-identitas 

pribadi lain untuk merayakan kehidupan. Sebagai sebuah ruang perjumpaan natas 

bate labar adalah kesempatan untuk menjalin interaksi dengan sesama. Tentunya 

yang diharapkan adalah setiap pribadi mampu berdialog sekaligus membangun 

sikap menghargai dan menerima keberadaan orang lain. 

Sebagai sebuah komunitas yang menampung dan merangkul segala bentuk 

perbedaan, natas bate labar juga merupakan identifikasi dari Gereja sebagai sebuah 

persekutuan atau communio. Komunitas natas bate labar dilihat sebagai jalan, 

sarana, media atau ruang yang membentuk persekutuan penuh persaudaraan di 

antara pribadi-pribadi yang ada pada masyarakat kampung Timung. Komunitas 

natas bate labar adalah ungkapan kerinduan dari setiap pribadi pada masyarakat 

kampung Timung akan adanya martabat yang sama sebagai manusia ciptaan Allah. 

Membentuk persekutuan dalam persaudaraan dengan yang lain adalah tanda bahwa 

setiap orang telah mengambil bagian dalam persekutuan dengan Allah Tritunggal. 
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Dalam persekutuan itu, setiap pribadi dituntut untuk tidak hanya menerima dan 

mengakui keberadan orang lain tetapi juga adanya interaksi resiprokal antara satu 

sama lain. Dengan kata lain komunitas natas bate labar adalah ruang untuk 

melakukan dialog untuk mencapai sebuah kehidupan bersama yang damai dan 

harmonis. 

Penulis menemukan beberapa nilai interkultural yang terdapat dalam natas 

bate labar. Pertama, pengakuan dan penerimaan terhadap budaya (suku) lain. 

Pengakuan ini ditunjukkan dengan adanya penerimaan dan penghargaan terhadap 

semua budaya dalam satu komunitas. Pada masyarakat kampung Timung, natas 

bate labar adalah tempat atau ruang di mana semua suku terlibat di dalamnya. 

Selain itu, pengakuan dan penerimaan terhadap budaya lain juga ditunjukkan 

dengan adanya kebebasan bagi setiap suku dan pribadi untuk mengeskpresikan 

suku dan identitasnya sebagai anggota masyarakat kampung Timung. 

Kedua, adanya interaksi timbal balik (resiprokal). Berkaitan dengan hal ini 

ada beberapa nilai positif yang dapat ditemukan dalam natas bate labar; a) dalam 

hal berinteraksi dengan sesama, masyarakat kampung Timung memiliki sikap 

menerima, menghargai dan mengapresiasi keberadaan dari suku atau pribadi-

pribadi lain dengan masing-masing kekhasannya; b) setiap pribadi tidak memiliki 

pandangan yang skeptis, berprasangka buruk atau curiga terhadap satu sama lain; 

c) setiap orang merasa diterima dan diakui dalam kehidupan bersama; d) adanya 

pemahaman bahwa membangun komunikasi yang baik dengan semua orang adalah 

sesuatu yang penting; e) adanya kemampuan untuk bekerja sama; f) adanya 

penghormatan dan penghargaan terhadap suku-suku yang lain. 

Ketiga, adanya prinsip keterbukaan. Keterbukaan pada masyarakat 

kampung Timung ditunjukan dalam kemampuan melihat keberagaman sebagai hal 

yang memperkaya diri. Masyarakat kampung Timung mengakui bahwa 

keberagamaan interkultural mampu memperkaya pandangan mereka terhadap suatu 

budaya yang hidup dan berdampingan dengan mereka, serta adanya kesediaan 

dalam memperkaya diri melalui pemahaman dan pengalaman terhadap 

keberagaman budaya, yang merupakan aspek penting dalam membangun 

masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. 
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Keempat, adanya prinsip kesetaraan. Prinsip kesetaraan ditunjukan dalam 

bentuk penghargaan dan penerimaan terhadap perbedaan tanpa diskrimasi, 

penolakan terhadap adanya praktik ketidaksetaraan dalam struktur politik, 

ekonomi, sosial dan pendidikan, penolakan atau perlawanan terhadap kelompok 

kecil dan orang miskin, dan tingginya pemahaman akan martabat manusia.  

Kelima, adanya peluang dan ruang untuk dialog. Dalam natas bate labar, 

masyarakat kampung Timung mampu membangun dialog dan berinteraksi di 

tengah perbedaan yang ada. Dialog itu terjadi di tengah fakta perbedaan usia, jenis 

kelamin, suku, pendidikan dan pekerjaan. Itu berarti, di natas bate labar dan dalam 

seluruh pengalaman hidup bersama masyarakat kampung Timung, mampu 

berdialog dan mau terbuka dengan orang yang berbeda dengannya.  

Selanjutnya, keberagaman (suku, usia, jenis kelamin, pendidikan, dan 

pekerjaan) yang mewarnai kehidupan bersama masyarakat kampung Timung, tidak 

hanya mendatangkan keharmonisan atau kekuatan bagi komunitas, tetapi juga 

konflik dan disintegrasi. Penulis menemukan empat (4) konflik yang dominan 

dialami oleh masyarakat kampung Timung. Konflik-konflik itu antara lain: 

perkelahian antara kelompok remaja, perebutan tanah antarpribadi, tidak mau 

ditegur atau tidak mau menerima pendapat atau kritikan orang lain, dan pencemaran 

nama baik (gosip). Berhadapan dengan konflik-konflik ini, masyarakat kampung 

Timung harus diberikan penjelasan secara mendalam tentang arti interkulturalitas 

dan bagaimana spirit interkulturalitas itu dapat membantu mereka untuk keluar dari 

cengkeraman konflik-konflik ini. Adapun nilai-nilai interkulturalitas yang perlu 

dihayati oleh masyarakat Kampung Timung adalah terbuka dengan orang lain, 

bergaul tanpa pandang bulu, dialog dan hospitalitas terhadap semua orang, terbuka 

dan mengakui hak dan keberadaan orang lain, memiliki kerendahan hati, 

keterbukaan dan memandang kritikan orang lain sebagai masukan yang baik, 

perhatian dan kekuatan untuk menjadi lebih baik, dan empati.  

Nilai-nilai interkultural dalam natas bate labar dapat menjadi kekuatan bagi 

Gereja Katolik dalam membangun dialog dengan berbagai keberagaman. Atau 

dengan kata lain Gereja dapat mengadopsi nilai-nilai interkultural dalam natas bate 

labar untuk dijadikan pedoman dalam membangun relasi dengan berbagai 

keberagaman. Ada pun nilai-nilai itu adalah sebagai berikut:  
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Pertama, Gereja yang terbuka terhadap budaya. Gereja mesti membuka diri 

terhadap budaya. Gereja harus keluar dari sikap arogansi dan superioritas dengan 

berani melihat nilai-nilai atau kebajikan-kebajikan yang terdapat dalam budaya. Hal 

pertama yang bisa dibuat oleh Gereja adalah Gereja harus mampu melihat nilai-

nilai budaya sebagai hal yang memperkaya diri (Gereja). Hal kedua yang bisa 

dibuat oleh Gereja adalah terbuka terhadap ide-ide atau gagasan-gagasan dalam 

budaya. Hal ini berkaitan dengan adanya proses transformasi timbal balik antara 

Gereja dan budaya.  

Kedua, Gereja yang mengedepankan prinsip kesetaraan. Gereja dapat 

mewujudkan prinsip kesetaraan ini melalui: a) berkomitmen dan konsisten dalam 

konsep teologi pembebasan. Dalam konteks ini, prinsip kesetaraan yang diterapkan 

oleh masyarakat kampung Timung dalam natas bate labar mencerminkan semangat 

pembebasan ini. Gereja dapat mengintensifkan pengajaran dan penerapan teologi 

pembebasan ini dalam kehidupan umatnya, dengan mengutamakan pelayanan 

kepada yang tertindas dan memperjuangkan keadilan secara struktural; b) Gereja 

harus mengedepankan etika sosial terutama berkaitan dengan prinsip-prinsip 

solidaritas, subsidiaritas, da keadilan sosial; c) teologi inkarnasi, konsep inkarnasi 

dalam teologi Kristen mengajarkan bahwa Allah menjadi manusia dalam diri Yesus 

Kristus untuk menghormati dan menyelamatkan umat manusia. Dalam konteks 

prinsip kesetaraan dalam natas bate labar masyarakat kampung Timung, konsep 

inkarnasi dapat menegaskan bahwa nilai-nilai kemanusiaan yang sama diwariskan 

oleh setiap individu, tanpa memandang suku, status sosial, atau agama. Gereja dapat 

memperdalam teologi inkarnasi ini untuk menguatkan pengajaran tentang martabat 

manusia yang sama dan menghormati keberagaman manusia; d) adanya kesetaraan 

antara jabatan hierarki dan awam. Artinya, setiap individu, terlepas dari status atau 

jabatan dalam hierarki Gerejawi, diperlakukan dengan hormat dan mendapat 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam kehidupan Gereja. Hal ini dapat 

berarti memperkuat peran umat awam dalam pembuatan keputusan Gerejawi, serta 

mempromosikan inklusi dan keadilan dalam distribusi sumber daya Gerejawi. 

Ketiga, Gereja yang mengakui budaya. Pengakuan Gereja terhadap budaya 

ditunjukan dalam; a) Gereja mesti mendasarkan praktiknya pada spirit 

interkulturalitas, yang menekankan pentingnya dialog, pertukaran, dan saling 
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pengakuan antara berbagai kelompok budaya; b) Gereja dapat mengadopsi 

pendekatan dengan memfasilitasi interaksi antaranggota jemaat yang beragam 

untuk memperkuat identitas Katolik yang inklusif dan saling memperkaya; c) 

Gereja dapat memanfaatkan teori komunikasi antarbudaya untuk memfasilitasi 

dialog yang efektif dan saling pengertian antara anggota jemaat dengan latar 

belakang budaya yang berbeda; d) Gereja dapat menjadi agen transformasi konflik 

dengan menyediakan ruang untuk membahas dan menyelesaikan ketegangan yang 

mungkin muncul akibat perbedaan budaya.  

Keempat, Gereja yang berdialog dengan Budaya. Dialog bertujuan untuk 

membangun relasi yang harmonis dan saling memperkaya antara Gereja dan 

budaya. Dialog sebagai cara untuk menambah wawasan atau gagasan tentang 

ajaran-ajaran Kristen dan keyakinan-keyakinan dalam budaya. Dalam dialog tidak 

ada sikap saling meniadakan atau mengeksklusifkan antara Gereja dan budaya, di 

mana Gereja mengklaim diri sebagai yang paling benar. Dialog memungkinkan 

adanya pengakuan dan penghargaan terahadap keunikan masing-masing.  

Kelima, interkulturalitas dan penangan konflik dalam Gereja. Nilai-nilai 

interkultural dapat menjawabi persoalan-persoalan yang terjadi dalam Gereja. 

Kerendahan hati untuk berinteraksi dan berdialog dengan budaya akan membawa 

Gereja pada sebuah sikap penerimaan, pengakuan, penghargaan dan penghormatan 

terhadap budaya.  

Pada akhirnya, komunitas interkultural merupakan basis interaksi timbal 

balik, dialog, dan saling belajar antarperbedaan. Dalam interaksi, dialog, dan saling 

belajar, setiap perbedaan dilihat bukan sebagai hambatan atau ancaman bagi 

kehidupan bersama melainkan sebagai kekayaan yang memperkaya setiap individu 

dan kelompok dalam sebuah komunitas. Nilai-nilai interkultural dalam sebuah 

komunitas harus menjadi semangat bagi setiap individu dan kelompok untuk 

membangun relasi yang lebih luas, baik dalam Gereja maupun dalam komunitas 

masyarakat. Interaksi, dialog, dan saling belajar antarperbedaan harus menjadi cara 

hidup dari setiap individu dan kelompok dalam menghadapi realitas keberagaman 

yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. Cara hidup seperti ini hendaknya 

menghantar setiap individu untuk keluar dari keegoisan pribadi menuju 

kepentingan dan komitmen bersama. Dialog, interaksi, dan saling belajar 
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merupakan jembatan yang menghubungkan perbedaan-perbedaan dalam kehidupan 

bersama.  

5.2 Usul dan Saran 

Berdasarkan pada uraian tersebut di atas, penulis mengemukakan beberapa 

usul serta saran yang membantu setiap orang untuk menjawabi tantangan 

keberagaman dalam kehidupan bersama secara khusus dalam menempatkan 

interkulturalitas sebagai sebuah cara hidup. 

Pertama, kepada para pembaca. Dengan membaca tulisan ini, para pembaca 

diharapkan mampu menghidupkan semangat interkulturalitas sebagai suatu cara 

hidup dalam keberagaman. Karena itu dibutuhkan sikap keterbukaan hati serta 

kematangan diri untuk mengakui, menerima, menghargai serta berdialog dengan 

sesama yang lain. Setiap orang juga dituntut untuk melihat keberagaman dan 

perbedaan sebagi hal yang memperkaya diri. Dengan demikian, keberagaman dan 

perbedaan-perbedaan sebagaimana yang tampak di sekitar bisa menjadi tempat 

yang subur bagi terciptanya suatu kehidupan yang damai dan harmonis. 

Kedua, kepada masyarakat kampung Timung. Dengan membaca tulisan ini, 

masyarakat kampung Timung semakin mencintai dan menghayati indahnya hidup 

bersama dalam keberagaman. Keberagaman mesti dilihat dan dihayati sebagai hal 

yang memperkaya diri. Hendaknya masyarakat kampung Timung tetap menjadikan 

natas bate labar sebagai ruang perjumpaan yang di dalamnya ada pengakuan, 

penghormatan, penghargaan, interaksi, dialog dan saling belajar antarperbedaan. 

Natas bate labar harus tetap menjadi ruang yang menciptakan persekutuan yang 

penuh persaudaraan. Masyarakat kampung Timung mesti menjadikan nilai-nilai 

interkultural yang termuat dalam natas bate labar menjadi landasan dalam 

membangun relasi yang lebih luas baik dalam konteks hidup mengereja maupun 

hidup bersama dalam masyarakat. 

Kedua, kepada tokoh adat dan tokoh masyarakat. Dengan membaca tulisan 

ini, para tokoh adat dan tokoh masyarakat dapat menjadi pelopor sekaligus teladan 

dalam menghidupkan semangat interkulturalitas dalam kehidupan bersama. Para 

tokoh adat dan tokoh masyarakat juga harus bisa menghasilkan kebijakan-kebijakan 

atau program-program yang bertujuan untuk menyadarkan seluruh anggota 
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masyarakat tentang indahnya kehidupan dalam keberagaman. Hendaknya dalam 

pengambilan keputusan, para tokoh adat dan tokoh masyarakat menjunjung tinggi 

prinsip kesetaraan dengan tidak melakukan diskriminasi terhadap kelompok-

kelompok kecil dan orang-orang miskin.  

Ketiga, kepada pelayan pastoral. Dengan membaca tulisan ini, para pelayan 

pastoral mampu menunjukan kualitas hidup yang baik dengan cara mengakui, 

menghargai, dan berdialog dengan realitas umat yang beragam. Para pelayan 

pastoral harus mampu menemukan nilai-nilai atau kebajikan-kebajikan yang 

terdapat dalam konteks hidup umat. Para pelayan pastoral juga dituntut untuk 

mengedepankan prinsip kesetaraan dalam pengambilan kebijakan. Hendaknya 

proses pengambilan kebijakan harus melibatkan umat agar putusan itu betul-betul 

menjadi representasi umat bukan hanya untuk kepentingan suatu kelompok atau 

golongan tertentu. Para pelayan pastoral juga harus tetap menyadarkan umat 

melalui katekese, khotbah, seruan-seruan kenabian atau forum-forum lainnya untuk 

menciptakan situasi yang damai dan harmonis dalam kehidupan bersama dengan 

cara mengakui, menerima dan berinteraksi dengan sesama.  

Keempat, kepada lembaga pendidikan IFTK Ledalero. Dengan membaca 

tulisan ini, Lembaga pendidikan ini terus membuka ruang bagi mahasiswa dan para 

dosen untuk melakukan studi-studi tentang interkultural. Artinya, lembaga IFTK 

Ledalero melalui mata kuliah dan program-program lainnya memacu mahasiswa 

dan para dosen untuk menggali nilai-nilai teologis dari perjumpaan antarbudaya 

sehingga itu akan menjadi kekuatan bagi para mahasiswa dan dosen untuk 

menghidupi interkultural dalam kehidupan di kampus dan juga dalam pengabdian 

kepada masyarakat.  
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